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ABSTRACT

Employee’s job satisfaction can be interpreted as a emotional attitude of employees,
both satisfied and unsatisfied in their work. The study purposed to determine the level of
job satisfaction of employees in the Business Unit of the Faculty of Agriculture and
Animal Science, University of Muhammadiyah Malang. This research used primary data
which were analyzed by descriptive analysis. Data were collected by interview and
questionnaires. The description used was a relative frequency distribution table, with
the population of 35 employees. Generally, employee job satisfaction was measured
through 40 indicators that address job satisfaction: salary, promotions, superiors,
coworkers, and their works. The results showed a moderate level of satisfaction, and
there was a spread of job satisfaction scores with high deviations. The range of scores
of each respondent 40-200, obtained a minimum score of 115, a maximum score of

Working environment 188, an average score of 148.6 and a standard deviation of 13.829. They need

motivation and direction of the leader, harmony in the work environment, leadership
commitment, good communication between employees and superiors, the existence of
a clear job description, and evaluation of each job.
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PENDAHULUAN

Tanggungjawab bisnis didalam menghadapi perkembangan zaman, mendorong suatu bisnis
mempertimbangkan kualitas sumberdaya manusianya. Sumberdaya manusia adalah faktor penting dalam
kemajuan sebuah perusahaan yang harus dikelola dengan baik, agar mereka memberikan kontribusi maksimal
terhadap kinerja bisnis. Hal yang harus menjadi perhatian unit bisnis adalah kepuasan kerja karyawan.
Kepuasan kerja karyawan dapat dilihat tidak hanya saat mereka melakukan pekerjaan, namun dapat dilihat dari
aspek yang lain seperti interaksi yang terjadi antar karyawan, interaksi karyawan dengan atasan, sikap
karyawan dalam mentaati dan mengikuti peraturan, dan sikap karyawan di lingkungan kerja. Menurut (Ayu et
al., 2018); (ulfah, 2019); (Firdaus, 2018); (Setyawan, 2018) kepuasan kerja merupakan cerminan perasaan
seorang karyawan baik itu perasaan senang atau tidak senang terhadap pekerjaannya yang dapat terlihat dari
sikap karyawan di lingkungan kerja. Karyawan yang merasa tidak nyaman, kurang dihargai, dan tidak bisa
mengembangkan kemampuan yang dimiliki, membuat mereka tidak fokus dan kurang maksimal melaksanakan
pekerjaan.
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Kepuasan kerja adalah konstruk utama dalam banyak model yang meneliti sikap, niat, dan perilaku
wiraniaga, dan sering dikonseptualisasikan dan diukur sebagai konstruk multidimensi (Rutherford et al., 2019).
Kondisi lingkungan tempat kerja berperan penting dalam menjelaskan kepuasan kerja, demikian juga kondisi
kontrak kerja, seperti kenaikan gaji dan lamanya kontrak kerja (Erro-Garcés & Ferreira, 2019). Kecerdasan
emosi dan strategi kerja emosional berperan dalam mempengaruhi kepuasan kerja karyawan (Wen et al.,
2019).

Oleh sebab itu, unit bisnis harus mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan karyawan merasa
puas atau tidak puas dalam bekerja. Menurut (Nyoman et al., 2017); (Hakim & Wuryanto, 2004); (Pramiana,
2018) faktor tersebut bisa berupa imbalan kerja dalam bentuk gaji yang harus diberikan kepada karyawan
sesuai dengan kinerja’kedudukan dan bukan pada senioritas, membangun iklim kerja yang nyaman dan
kondusif bagi karyawan, pimpinan yang senantiasa memberikan support kepada karyawan terkait pekerjaan,
dan sebagainya. Perusahaan perlu mengetahui faktor-faktor tersebut agar agar dapat menentukan langkah-
langkah yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kepuasan kerja pegawainya. Dari uraian tersebut kepuasan
kerja merupakan unsur penting yang tidak dapat diabaikan oleh setiap unit bisnis. Pada kenyataannya
kepuasan kerja seringkali kurang mendapat perhatian dari unit bisnis atau suatu perusahaan.

UMM Bakery dan Fish Edu Park adalah unit bisnis di bawah tanggungjawab Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Muhammadiyah Malang yang bergerak di bidang makanan. Menurut Alamsyah (2018)
roti produk UMM Bakery rasanya enak dan digemari masyarakat. UMM Bakery menempati urutan ketiiga
diantara lima bakery yang mempunyai harga setara (Relawati et al., 2019). Namun, roti UMM Bakery mudah
rusak karena menggunakan bahan-bahan alami tanpa pengawet (Putri et all 2019), serta kemasan kurang
menarik (Relawati et al., 2019). Unit bisnis tersebut harus terus dikembangkan agar lebih dikenal dan diminati
masyarakat. Pengembangan unit bisnis tersebut tidak hanya dari strategi pemasarannya, namun harus dicapai
kepuasaan kerja karyawan yang tinggi agar mereka dapat bekerja dengan maksimal. Berdasarkan hal tersebut
perlu ada penelitian mengenai kepuasaan kerja karyawan pada unit bisnis yang dikelola kampus, dalam hal ini
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Muhammadiyah Malang. Temuan penelitian diharapkan dapat
membantu memberi solusi kepuasaan/ketidakpuasan karyawan, agar usaha tersebut lebih maju. Tujuan
penelitian adalah mengetahui tingkat kepuasaan kerja karyawan di Unit Bisnis Fakultas Pertanian Peternakan
Universitas Muhammadiyah Malang.

Sebagian besar studi di berbagai industrl menunjukkan bahwa kepuasan kerja berhubungan negatif
dengan niat karyawan berhenti bekerja, serta gaya kepemimpinan juga berhubungan dengan kepuasan kerja
(Long & Thean, 2011) & (Pawirosumarto et al., 2017). Kepuasan kerja dan kepuasan hidup meningkat atau
menurun secara paralel satu sama lain, serta remunerasi, kualitas kehidupan kerja, pengawasan dan kerja tim
adalah faktor motivasi ekstrinsik yang mempengaruhi kepuasan kerja (Mafini & Dlodlo, 2014). Lingkungan
kerja, gaya kepemimpinan dan budaya organisasi memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja, tetapi hanya gaya kepemimpinan yang memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja
karyawan (Pawirosumarto et al., 2017).

METODE

Penelitian dilaksanakan di unit bisnis yang berada di bawah tanggung jawab Fakultas Pertanian
Peternakan Universitas Muhammadiyah Malang. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Juni sampai Juli
2019. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif dengan metode survei. Metode survey adalah
pengamatan atau penyelidikan yang kritis untuk mendapatkan keterangan yang baik terhadap suatu
persoalan tertentu di dalam daerah atau lokasi tertentu, atau suatu studi ekstensif yang dipolakan untuk
memperoleh informasi (Daniel, 2002).

Objek penelitian menjelaskan tentang apa, siapa yang menjadi obyek penelitian, dimana, kapan
penelitian dilakukan (Husein Umar (2005: 303). Menurut Arikunto (2001:5) objek penelitian merupakan ruang
lingkup yang menjadi pokok persoalan dalam suatu penelitian. Objek penelitian ini adalah kepuasaan kerja.
Menurut Rumidi (2012) populasi adalah keseluruhan objek penelitian baik terdiri dari benda yang nyata,
abstrak, peristiwa ataupun gejala yang merupakan sumber dana dan memiliki karakter tertentu dan sama.
Dalam penelitian ini, anggota populasinya adalah karyawan Unit Bisnis di lingkungan Fakultas Pertanian
Peternakan Universitas Muhammadiyah Malang.
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Penelitian ini merupakan studi kasus di unit usaha di bawah tanggung jawab Fakultas Pertanian
Peternakan Universitas Muhammadiyah Malang. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja
pada Unit Bisnis Fakultas Pertanian Peternakan Universitas Muhammadiyah Malang.

Teknik pengambilan sampel dengan probability sampling atau pengambilan sampel cara probabilitas
atau sampel acak, di mana setiap unsur yang ada di dalam populasi tersebut memiliki kesempatan yang
sama untuk dapat dipilih sebagai sampel. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 35 karyawan yang
bekerja di Unit Bisnis Fakultas Pertanian Peternakan Universitas Muhammadiyah Malang. Sumber data
diperlukan untuk mendapatkan data atau informasi yang berhubungan dengan focus penelitian. Dalam
penelitian ini data yang digunakan adalah data primer. Data primer, data ini diperoleh dari wawancara
langsung kepada sampel penelitian di lokasi penelitian.

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelititan ini adalah wawancara, kuesioner dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada responden yang dipilih sesuai metode pengambilan sampel,
kemudian menanyakan beberapa pertanyaan yang telah disusun. Wawancara ini ditujukan untuk mendapat
informasi yang lebih akurat dan mendalam. Teknik dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh
melalui dokumen-dokumen seperti foto, arsip pembukuan unit usaha dan lain-lain.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis regresi. Analisis deskriptif
kualitatif yaitu mendeskripsikan komponen—komponen penelitian yang mengacu pada strategi penelitian,
seperti observasi, wawancara, partisipasi total kedalam aktivitas karyawan unit bisnis UMM Bakery dan
mendekati data sehingga mampu mengembangkan indicator-indikator keterangan yang dianalisis, konseptual
dan kategori dari data yang diperoleh saat pengambilan data. Pada bagian ini peneliti akan menganalisa data
tersebut satu persatu yang didasarkan pada jawaban responden. Data tersebut disajikan dalam tabel
kategorisasi tinggi, sedang, dan rendah. Data yang diperoleh melalui jawaban- jawaban pertanyaan kuesioner
yang dibagikan kepada responden, diteriemahkan dan dianalisis dengan menggunakan distribusi frekuensi
relatif atau tabel frekuensi, sehingga dapat diketahui tingkat kepuasan kerja karyawan yang ada di unit bisnis
FPP — UMM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kepuasan Kerja Karyawan Di Unit Bisnis FPP UMM

Tingkat kepuasan kerja karyawan diukur dengan Minnesota Satisfaction Questionare (MSQ) yang
memiliki pertanyaan sebanyak 28 butir. Butir-butir pertanyaan tersebut dibagi menjadi beberapa pertanyaan
yang didasarkan pada faktor-faktor penentu kepuasan dan ketidakpuasan kerja. Dimensi pekerjaan memiliki
lima pertanyaan, dimensi gajilupah sebanyak lima pertanyaan, dimensi rekan kerja sebanyak lima
pertanyaan, dimensi atasan pekerja sebanyak lima pertanyaan, dimensi promosi jabatan sebanyak empat
pertanyaan, dan dimensi lingkungan kerja sebanyak empat pertanyaan. Masing-masing pertanyaan tersebut
memiliki lima kemungkinan opsi jawaban yang harus dijawab/dipilih oleh responden. Berdasarkan jawaban itu
disusun kriteria penilaian untuk variabel tingkat kepuasan kerja pegawai.

1. Nilai kumulatif, yaitu jumlah nilai dari setiap butir pertanyaan yang merupakan jawaban dari 35
responden.

2. Persentase, yaitu nilai kumulatif dari setiap butir pertanyaan yang dibagi dengan nilai frekuensi dan
dikalikan dengan100%.

3. Jumlah responden sebanyak 35 orang, dengan nilai skala pengukuran terbesar dan terkecil, yaitu 5
(lima) dan 1 (satu), sehingga diperoleh jumlah kumulatif nilai terbesar yaitu 175 (35 x5= 175), dan
jumlah kumulatif nilai terkecil yaitu 35 (35 x 1 = 35). Sedangkan untuk nilai persentase terbesar yaitu
100% ([175/175] x 100% = 100%), dan nilai persentase terkecil yaitu 20% ([35/175] x 100% =
20%). Berdasarkan kedua nilai persentase tersebut dapat diperoleh nilai rentang sebesar 80%
(100% - 20% = 80%).
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Tabel 1. Tingkat Kepuasan Kerja Karyawan di Unit Bisnis FPP - UMM

Tingkat Kepuasan Kerja Jumlah Prosentase
Rendah (skor < 134) 5 14
Sedang (skor 134,78 - 162,2 ) 28 80
Tinggi (skor =163) 2 6

Jumlah 35 100

Sumber : Analisis Data Primer, 2020

Tabel 1 secara umum kepuasan kerja karyawan diukur melalui 40 indikator yang menyakut kepuasan
kerja terhadap: gaji, promosi, atasan, rekan kerja dan pekerjaan itu sendiri. Hasil penelitian menunjukkan
tingkat kepuasan kerja di unit bisnis FPP-UMM adalah sedang, dan terdapat penyebaran skor kepuasan kerja
dengan deviasi yang tinggi. Dari rentang skor tiap responden 40 — 200, diperoleh nilai skor minimal 115, skor
maximal 188, rata-rata skor 148,6 dan standar deviasi 13,829. Artinya kepuasan kerja karyawan belum
maksimal, hal ini bisa dikarenakan kurangnya komunikasi dengan rekan kerja, pembagian pekerjaan yang
kurang jelas, kebosanan yang dirasakan akibat pekerjaan yang monoton dan lain sebagainya. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Wicaksono & Nurhanisah, 2018); (Christianto & Putra, 2016); (Sutoyo, 2016) faktor yang
kurang mendukung tingkat kepuasan kerja sebagian karyawan meliputi hasil penelitian kinerja tidak ada
umpan balik, penerapan peraturan kurang tegas dan kurang adil, dan belum adanya sistem karir (carrier
planning) yang jelas. Sebagian besar cara mengekspresikan tingkat kepuasan rendah cenderung destruktif
dan dalam bentuk pindah ke unit kerja lain.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja

Kepuasan adalah sebuah hasil yang dirasakan oleh karyawan (Nasution, 2017); (Prihono et al., 2016).
Jika karyawan puas dengan pekerjaannya, dia akan bertahan bekerja di tersebut (Supriyadi & Sarino, 2019);
(Ma, 2011). Faktor yang digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan kerja karyawan pada dasarnya
dibedakan menjadi dua kelompok yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik adalah faktor yang
berasal dari dalam diri karyawan itu sendiri dan dibawa oleh setiap karyawan sejak awal bekerja. Faktor
ekstrinsik menyangkut hal-hal yang berasal dari luar diri karyawan antara lain kondisi fisik lingkungan kerja,
interaksinya dengan pegawai lain, sistem penggajian dan lainnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan
kerja ialah:

1. Faktor pegawai itu sendiri, yaitu ketrampilan khusus, usia, jenis kelamin, kondisi fisik, pendidikan,
masa kerja dan pengalaman kerja, kepribadian, emosi, cara berpikir, persepsi, sikap kerja
Tingkat absensi karyawan

Semangat kerja

Keluhan-keluhan

Gaiji

Manajemen Kerja

Konsidisi kerja

Pegawasan (sepervisi)

. Komunikasi

10. Aspek sosial dalam pekerjaan

11. fasilitas

©WooNogk WD

KESIMPULAN

Karyawan puas bekerja di Unit Bisnis Fakultas Pertanian Peternakan Universitas Muhammadiyah
Malang. Namun perlu motivasi dan arahan pimpinan, keharmonisan dalam lingkungan kerja, komitmen
pimpinan, komunikasi yang baik antara karyawan dan atasan, adanya job desk yang jelas dan adanya
evaluasi dari setiap pekerjaan.
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